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ABSTRAK 

 

Penelitian yang sedang dilaksanakan adalah penelitian mengenai roda tank baja yang dibuat 

dari paduan alumunium Al-Si. Selain untuk mendukung kemandirian industri di bidang 

pertahanan dan keamanan, hal ini juga mendukung substitusi impor alumunium di 

Indonesia. Sifat optimum aluminium dicapai dengan penambahan paduan dan perlakuan 

panas. Ini mendorong pembentukan endapan keras kecil yang mengganggu gerakan 

dislokasi dan meningkatkan sifat mekaniknya. Salah satu paduan aluminium yang paling 

umum digunakan adalah paduan Al 7075 karena sifat komprehensif yang menarik seperti 

kepadatan rendah, kekuatan tinggi, keuletan, ketangguhan dan ketahanan terhadap 

kelelahan. Salah satu proses penguatan material pada paduan aluminium dilakukan melalui 

perlakuan panas atau heat treatment. heat treatment adalah salah satu proses untuk 

mengubah struktur logam dengan cara memanaskan specimen pada tungku pada temperatur 

rekristalisasi selama periode waktu tertentu kemudian didinginkan pada media pendingin 

air. 

Kata kunci: Alumunium, Heat treatment, Temperaturter cooling media.
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Aluminium merupakan salah satu logam non-ferro dengan konsumsi tertinggi didunia, dengan konsumsi 

tahunan bisa mencapai angka mencapai 58,8 ton/tahun. Selama 50 tahun terakhir, aluminium telah 

menjadi logam yang luas penggunaannya setelah baja. Perkembangan ini didasarkan pada sifat-sifatnya 

yang ringan, tahan korosi, kekuatan dan ductility yang cukup baik (aluminium paduan), 

mudah diproduksi dan cukup ekonomis, komponen aluminium yang begitu komplek tersebut maka 

diperlukan penelitian lebih dari 60 tahun untuk menemukan cara yang ekonomis untuk membuat 

aluminium dari bijih bauksit.  

 

Aluminium banyak dipergunakan di dalam komponen otomotif, dikemasan makanan dan minuman, 

pesawat dan alutsista militer, peralatan rumah tangga, mobil, dan kapal laut. Sifat ketahanan korosi dari 

aluminium diperoleh akibat terbentuknya lapisan aluminium oksida (Al2O3) di permukaan aluminium. 

Lapisan inilah yang membuat aluminium tahan terhadap korosi tetapi tidak mudah untuk di proses 

pengelasan, karena perbedaan titik cair (melting point). Aluminium umumnya proses dilebur pada 

temperatur 660,32 ºC dan aluminium oksida melebur pada temperatur 2519 ºC. Untuk mendapatkan 

peningatan kekuatan mekanik, logam aluminium biasanya dipadukan dengan unsur Tembaga, Silikon, 

Mangan, Titanium, Magnesium, Krom, Nikel, dan Seng. 

 

Balai Besar Logam dan Mesin pada saat ini sedang melakukan penilitian material jenis non-ferro yaitu 

paduan aluminium. Penelitian tersebut bertujuan untuk membantu industri aluminium dalam negeri 

khususnya industri pengecoran. Sehingga material aluminium tidak harus diimpor, secara tidak langsung 

pada penelitian ini bisa membantu memajukan industri aluminium dalam negeri, di masa yang akan 

datang aluminium bisa diaplikasikan untuk berbagai komponen contohya seperti roda tank baja AMX 

13 dan produk lainnya yang membutuhkan sifat mekanik dan teknis tertentu dalam penggunaannya. 

 

Kekurangan aluminium cor adalah sifat mekanik yang relative rendah dan belum bias langsung 

diaplikasikan sebagai produk siap pakai, maka dari itu perlu dilakukan penguatan terhadap produk 

sebelum produk tersebut bias diaplikasikan. Salah satu proses penguatan material pada paduan 

aluminium dilakukan melalui perlakuan panas atau heat treatment. heat treatment adalah salah satu 

proses untuk mengubah struktur logam dengan cara memanaskan specimen pada tungku pada 

temperatur rekristalisasi selama periode waktu tertentu kemudian didinginkan pada media pendingin 

seperti udara, air, air garam, dan oli yang mempunyai kerapatan pendinginan yang berbeda-beda. 

Perlakuan panas merupakan proses kombinasi antara proses pemanasan atau pendinginan dari suatu 

logam atau paduannya dalam keadaan padat untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu. Sehingga diperlukan 

suatu usaha untuk dapat meningkatkan atau memperbaiki sifat logam. Cara memperbaiki sifat logam 



 

 

ialah dengan cara memanaskan produk coran sampai temperatur yang telah ditentukan, kemudian 

dibiarkan beberapa waktu pada temperatur tersebut, kemudian didinginkan ke temperatur yang lebih 

rendah dengan kecepatan yang sesuai atau dikontrol. Hal ini dimaksudkan untuk menumbuhkan 

presipitat yang mampu merekayasa sifat mekanik dari suatu material. Maka dari itu penelitian ini 

difokuskan pada kajian mengenai pengaruh salah satu perlakuan panas, yaitu artificial aging.  

 

 Rumusan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Material yang digunakan adalah paduan Al-Si-Cu 

b) Proses solid solution treatment dilakukan pada temperatur 500 ºC 

c) Media quenching yang digunakan adalah media air 

d) Proses heat treatment dengan artificial aging pada temperatur 160 dan 200 ºC dengan waktu 3-

6 jam 

e) Pengujian yang dilkukan ialah pengujian kekerasan, pengamatan metalografi 

 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan korelasi mikrostruktur dengan kekerasan, sifat mekanik paduan Al-Si-Cu 

b) Menentukan korelasi antara proses artificial aging terhadap kekerasan paduan Al-Si-Cu 

 Batasan Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagaimana menentukan proses yang tepat untuk penguatan paduan Al-Si-Cu melalui artificial 

aging 

b) Bagaimana hubungan mikrostruktur dengan sifat mekanik berupa kekerasan paduan Al-Si-Cu 

 

 Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan ini didasarkan pada beberapa bagian. Setiap bagian mempunyai kriteria tertentu 

secara sistematis dan bertahap dengan susunan sebagai berikut: 

 

Bab 1 Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah yang merupakan landasan penelitian 

ini dilakukan, identifikasi masalah, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika alur 

penulisan. 

 

Bab 2 Studi Literatur berisi tentang materi yang digunakan dalam penulisan laporan, materi 

diambil dari buku dan kajian ilmiah serta penelitian terbaru mengenai metode dan bahan sejenis. 



 

 

Materi yang disajikan dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang berhubungan dengan tugas 

akhir ini. 

 

Bab 3 Metode Penelitian berisi tentang diagram alir dan uraian tahap-tahap dalam penelitian, 

yaitu: tahap studi literatur dan studi lapangan, tahap penyiapan bahan dan alat kerja, tahap 

pembuatan spesimen, pelaksanaan pengujian, dan tahap pengambilan data hasil pengujian. 

 

Bab 4 Data dan Analisi ini berisi tentang data hasil pengujian serta pembahasan dari data yang 

didapatkan dilapangan. 

 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran berisi tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk pengembangan studi lanjutan mengenai penelitian terkait.  
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